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ABSTRACT 

 

Umbulharjo District in Yogyakarta City is experiencing a land availability 

crisis for Public Cemeteries (TPU) due to high population density, land conversion, 

and increasing mortality rates. This study aims to analyze land availability and the 

status of land rights for potential TPUs, and formulate an ideal TPU management 

plan. The method used is descriptive quantitative with a spatial analysis approach 

using overlays and buffers on variables such as land use, Regional Land Use Plan 

(RDTR), slope gradient, erosion, drainage, land rights status, and road distance to 

the cemetery. The results indicate that the availability of potential land for Public 

Cemeteries (TPU) in Umbulharjo District is classified into six levels of feasibility, 

ranging from very unfeasible to very feasible, based on spatial analysis and AHP 

weighting of seven relevant variables. Land rights status at potential locations 

varies, including ownership rights, use rights, building rights, and uncertified land. 

Based on questionnaire results, the community assessed facilities and accessibility 

as the most influential aspects in achieving ideal TPU management. The provision 

of public cemeteries (TPU) requires comprehensive planning, taking into account 

the physical condition of the land, its legal status, and community involvement to 

create sustainable cemetery management that meets the needs of urban areas. 

Keywords: Public Cemeteries, Spatial Analysis, AHP 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas pembangunan yang pesat di 

wilayah perkotaan maupun pedesaan menyebabkan tekanan besar terhadap 

sumber daya alam dan lingkungan, terutama terhadap lahan. Menurut hidayati 

dkk (2020) salah satu aspek yang berperan dalam munculnya permasalahan 

lahan adalah pertumbuhan penduduk. Kota Yogyakarta sebagai salah satu 

wilayah di Indonesia yang mengalami peningkatan jumlah penduduk dengan 

pesat. Menurut data yang ada jumlah penduduk Kota Yogyakarta tahun 2023 

tercatat sebanyak 375.699  ribu dengan luas wilayah 32,82 Km2 dan tingkat 

kepadatan penduduk 11.560 per Km2. Sedangkan pada tahun 2020 jumlah 

penduduknya tercatat sebanyak 373.589 ribu dengan tingkat kepadatan 

penduduk 11.495 per Km2 (Badan Pusat Statistik, 2024). Dari data tersebut 

disimpulkan bahwa ketersediaan lahan dengan kebutuhan lahan sangat tidak 

seimbang. Keterbatasan tersebut mengharuskan dilakukan pengelolaan lahan 

yang berkelanjutan.  

Kebutuhan lahan tidak hanya terbatas pada permukiman dan infrastruktur 

tetapi mencakup fasilitas publik lainnya termasuk tempat pemakaman umum 

(TPU). Menurut Aji dkk (2015) menyatakan bahwa kebutuhan lahan tidak 

hanya terbatas pada tempat tinggal dan sektor ekonomi, namun juga mencakup 

fasilitas publik yang harus disediakan seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk. Keterbatasan lahan yang tersedia menyebabkan persaingan dalam 

pemanfaatannya, di mana prioritas lebih sering diberikan kepada sektor 

ekonomi dan permukiman, sementara kebutuhan lahan untuk pemakaman 

sering kali terabaikan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya nilai ekonomi 

langsung dari lahan pemakaman dibandingkan sektor lain seperti permukiman 

atau kawasan komersial, yang dapat memberikan keuntungan finansial lebih 

besar bagi pemerintah maupun investor. Keterbatasan lahan dan meningkatnya 

permintaan dalam aktivitas sosial ekonomi membentuk pola penggunaan lahan 

yang paling menguntungkan (Zuhri, 2018). Dengan demikian penyediaan lahan 
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pemakaman menjadi semakin terbatas, terutama di daerah perkotaan dengan 

tingkat kepadatan yang tinggi. 

Ketersediaan lahan untuk pemakaman umum menjadi isu penting terutama 

di Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan 

tingginya kepadatan penduduk, laju urbanisasi yang pesat, keterbatasan 

kapasitas pemakaman yang ada, serta alih fungsi lahan untuk permukiman dan 

komersial yang mengurangi ruang bagi pemakaman di Umbulharjo. 

Umbulharjo sebagai kecamatan terpadat, memiliki permukiman padat yang 

menyebabkan berkurangnya ruang terbuka hijau akibat pertumbuhan penduduk 

yang pesat (Fadila dkk, 2024). Tingginya laju pembangunan permukiman dan 

infrastruktur di kawasan ini telah mengakibatkan semakin berkurangnya lahan 

kosong yang dapat dialokasikan untuk kebutuhan pemakaman. Menurut 

Wijayanti dan Santoso (2020) kurangnya perencanaan tata ruang untuk lahan 

pemakaman sering kali menyebabkan kondisi di mana kebutuhan masyarakat 

tidak dapat terpenuhi. Studi mereka menunjukkan bahwa banyak wilayah 

perkotaan di Indonesia menghadapi defisit lahan pemakaman, dengan rata-rata 

kebutuhan lahan pemakaman meningkat sebesar 3–5% per tahun seiring dengan 

meningkatnya jumlah kematian. 

Kebutuhan tempat pemakaman di Umbulharjo diproyeksikan terus 

meningkat, sementara lahan yang tersedia semakin terbatas setiap tahunnya. Hal 

tersebut terjadi karena tingginya tingkat kematian yang ada di Kecamatan 

Umbulharjo. Menurut Farhan (2016) pertumbuhan penduduk akibat kelahiran 

dan urbanisasi secara tidak langsung meningkatkan angka kematian, yang 

berdampak pada keterbatasan lahan pemakaman. Berdasarkan data Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta dari tahun 2017-2023, 

tercatat bahwa Kecamatan Umbulharjo menjadi kecamatan dengan tingkat 

kematian tertinggi yaitu 3.780 orang. Seiring dengan berjalannya waktu, 

keterbatasan lahan pemakaman menjadi permasalahan serius yang memerlukan 

solusi berkelanjutan. Jika tidak ada upaya penambahan atau pengelolaan ulang 

lahan pemakaman, dikhawatirkan masyarakat akan menghadapi kesulitan 

dalam mencari tempat pemakaman yang layak. 
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Kebutuhan tempat pemakaman di Umbulharjo menjadi tantangan bagi 

pemerintah daerah untuk merancang strategi pengelolaan lahan yang tidak 

hanya berkelanjutan, tetapi juga memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut 

Koswara dkk (2021) menyatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah keterbatasan lahan pemakaman adalah memperluas area 

pemakaman yang sudah ada atau mencari lokasi baru yang memenuhi kriteria 

peruntukan. Berdasarkan hasil kajian optimalisasi tanah kosong yang dilakukan 

oleh Dinas Pertanahan Kota Yogyakarta (2024) menunjukkan bahwa luas lahan 

pemakaman di Umbulharjo yang tersisa yaitu 9.332 m2 dari 70.006 m2 dengan 

kebutuhan lahan seluas 1.875 m2/tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kapasitas lahan pemakaman di Umbulharjo hampir mencapai batas maksimal, 

dengan tingkat hunian hampir mencapai 90% lahan pemakaman sudah terpakai. 

Jika tren ini berlanjut tanpa intervensi yang tepat, diperkirakan dalam 5-10 

tahun ke depan Kecamatan Umbulharjo akan mengalami defisit lahan 

pemakaman yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan penyediaan lahan baru 

ataupun pelebaran tempat pemakaman umum. 

Penelitian ini didasarkan pada kajian yang dilakukan oleh Dinpertaru Kota 

Yogyakarta, yang mana terdapat saran melakukan pengadaan lahan untuk 

pembangunan tempat pemakaman baru di dalam Kota Yogyakarta apabila 

memungkinkan dari berbagai aspek. Kecamatan Umbulharjo, sebagai salah satu 

wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi di Kota Yogyakarta, 

menghadapi tantangan besar dalam menyediakan tempat pemakaman yang 

memadai, sementara kebutuhan akan lahan pemakaman terus meningkat akibat 

tingginya angka kematian. Perubahan tata guna lahan yang semakin pesat 

disertai dengan terbatasnya ruang terbuka hijau dan lahan kosong yang tersedia, 

menjadikan perencanaan lahan pemakaman sebagai isu yang sangat krusial. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi 

lahan yang dapat dijadikan tempat pemakaman baru, dengan 

mempertimbangkan beberapa variabel antara lain: penggunaan lahan, rencana 

detail tata ruang (RDTR), kemiringan lereng, tingkat erosi, kondisi drainase, 

status hak atas tanah, serta jarak lokasi dari jalan. Variabel-variabel ini berperan 
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penting dalam menentukan kelayakan suatu lokasi untuk dijadikan TPU dari 

aspek fisik, tata ruang, legalitas. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul, “Penyediaan Tanah Untuk 

Pembangunan Tempat Pemakaman Umum (TPU) Di Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti. Berikut rumusan 

masalah yang ditemukan oleh peneliti : 

1. Bagaimana ketersediaan lahan untuk pemenuhan kebutuhan tempat 

pemakaman di Kecamatan Umbulharjo? 

2. Bagaimana status hak atas tanah yang berpotensi untuk dijadikan lokasi 

pembangunan Tempat Pemakaman Umum (TPU) di Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengelolaan tempat pemakaman umum yang ideal di 

Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

a. Menganalisis ketersediaan lahan di Kecamatan Umbulharjo dalam 

pemenuhan tempat pemakaman di Kecamatan Umbulharjo; 

b. Menganalisis status tanah yang berpotensi untuk dijadikan lokasi 

pembangunan Tempat Pemakaman Umum (TPU) di Kecamatan 

Umbulharjo dan prosedur perizinan untuk dijadikan TPU; dan 

c. Menganalisis dan merumuskan pengelolaan tempat pemakaman umum 

yang ideal di Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, dengan 

mempertimbangkan aspek ketersediaan lahan, tata kelola, regulasi, serta 

kebutuhan masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat maupun kegunaan, 

baik secara akademis maupun praktis : 
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a. Manfaat Akademis, yaitu penelitian ini Memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perencanaan tata 

ruang dan manajemen sumber daya alam, dengan fokus pada pengelolaan 

lahan untuk fasilitas publik seperti tempat pemakaman umum. 

b. Manfaat Praktis, yaitu hasil penelitian ini memberikan solusi bagi 

pemerintah daerah dan pengambil kebijakan di Kecamatan Umbulharjo 

dalam merencanakan dan mengelola lahan untuk pembangunan TPU yang 

efektif, serta membantu pihak terkait dalam menentukan lokasi yang tepat 

untuk pembangunan TPU, berdasarkan analisis ketersediaan lahan, status 

hak atas tanah, dan potensi pengelolaan lahan yang ada.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis spasial terhadap kondisi eksisting Kecamatan 

Umbulharjo, diketahui bahwa ketersediaan lahan untuk pemenuhan kebutuhan 

tempat pemakaman umum (TPU) sangat terbatas. Hasil klasifikasi kelayakan 

lahan potensial TPU terdapat luasan 0,18 hektare untuk klasifikasi sangat layak, 

0,16 hektare klasifikasi layak dan 2.78 hektar klasifikasi cukup layak. Pada 

kondisi darurat atau keterbatasan lahan, lahan dalam kategori kurang layak 

hingga sangat tidak layak dapat dipertimbangkan sebagai opsi cadangan 

bersyarat. 

Hasil overlay lahan potensial dengan status hak atas tanah menunjukkan 

bahwa lahan berpotensi TPU berada di empat kalurahan yaitu Giwangan, 

Pandeyan, Sorosutan, dan Tahunan. Status hak milik menjadi status hak atas 

tanah yang dominan dengan total luas 6,29 hektar. Hak pakai seluas 4,37 hektar, 

hak guna bangunan dengan luas yang lebih kecil, yaitu 1,66 hektare dan adapun 

tanah belum berstatus (kosong), seluas 1,02 hektare. Tidak ditemukan lahan 

dengan status wakaf, padahal status tersebut juga sesuai untuk peruntukan 

kegiatan sosial-keagamaan seperti pemakaman. Tanah wakaf dapat 

dimanfaatkan sebagai Tempat Pemakaman Umum (TPU) selama 

peruntukannya sesuai dengan tujuan wakaf, seperti halnya tanah hak pakai 

Hasil pengolahan kuesioner tentang pengelolaan TPU yang ideal didapatkan 

bahwa fasilitas pendukung merupakan aspek yang paling diprioritaskan oleh 

masyarakat dalam pengelolaan Tempat Pemakaman Umum (TPU), 

mencerminkan harapan terhadap kenyamanan di area pemakaman. 

Aksesibilitas menempati urutan kedua, menunjukkan pentingnya kemudahan 

akses menuju lokasi TPU. Penataan dan finansial juga menjadi perhatian, 

terutama terkait keterjangkauan dan kerapihan tempat pemakaman. Sementara 

itu, variabel jarak terhadap permukiman mendapat penilaian terendah, yang 

menunjukkan bahwa masyarakat masih mentoleransi lokasi TPU yang tidak 

terlalu dekat. 
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B. Saran 

1. Diperlukan Penyusunan Regulasi dan Kebijakan Peraturan Daerah yang 

mengatur tentang penggunaan lahan yang dapat digunakan sebagai tempat 

pemakaman yang merupakan fasilitas umum sehingga perlu dilakukan 

sosialisasi kepada masyarakat untuk dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pentingnya optimalisasi tempat pemakaman dan 

kebijakan yang akan diterapkan. 

2. Diperlukan revisi kebijakan tata ruang agar lebih adaptif terhadap 

kebutuhan lahan pemakaman di kawasan padat penduduk. 

3. Diperlukan koordinasi lintas sektor antara dinas pertanahan, dinas tata 

ruang, dan dinas pertanian untuk menghindari konversi lahan produktif 

secara masif. 
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